ABSTRAK 
 
Ketersediaan	dan	pemakaian	obat	esensial	merupakan	indikator	penting	dalam	mutu	pelayanan	kefarmasian	di	Puskesmas.	Peningkatan	jumlah	kunjungan	pasien	berdampak	pada	meningkatnya	jumlah	resep	harian	yang	berpotensi	memengaruhi	pemakaian	obat	esensial.	Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menganalisis	pengaruh	jumlah	resep	harian	terhadap	pemakaian	obat	esensial	di	Puskesmas	Putri	Ayu	Kota	Jambi.	Penelitian	menggunakan	pendekatan	kuantitatif	dengan	desain	analitik	observasional.	Data	yang	digunakan	merupakan	data	sekunder	berupa	laporan	jumlah	resep	harian	dan	pemakaian	obat	esensial	periode	Januari–November	2025.	Teknik	sampling	menggunakan	total	sampling.	Analisis	data	dilakukan	melalui	uji	normalitas,	uji	linearitas,	uji	heteroskedastisitas,	regresi	linear	sederhana,	uji	t,	dan	koeDisien	determinasi	dengan	taraf	signiDikansi	0,05.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	jumlah	resep	harian	berpengaruh	signiDikan	terhadap	pemakaian	obat	esensial	(p	<	0,05).	KoeDisien	determinasi	menunjukkan	bahwa	variasi	pemakaian	obat	esensial	dapat	dijelaskan	oleh	jumlah	resep	harian	dalam	proporsi	tertentu.	Obat	esensial	dengan	pemakaian	tertinggi	adalah	Parasetamol,	Amoksisilin,	dan	Ibuprofen.	Disimpulkan	bahwa	jumlah	resep	harian	berpengaruh	terhadap	pemakaian	obat	esensial	sehingga	perencanaan	kebutuhan	obat	perlu	mempertimbangkan	tren	jumlah	resep	untuk	mencegah	kekosongan	maupun	kelebihan	stok.	
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